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BAB VI 

KESIMPULAN & SARAN 

 

6.1  Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian eksternal PT.X berupa porter 5 forces, ditemukan bahwa 

PT . X  mengalami  ancaman yang cukup berat dari sisi eksternal. Ancaman yang paling 

terasa adalah ancaman dari pendatang baru . Maka dari itu,  PT.X perlu meningkatkan 

kualitas produksinya agar dapat bersaing dengan para kompetitornya. 

Setelah itu, penulis melakukan  analisis internal berupa analisis BPMN proses 

produksi actual yang dimiliki oleh PT.X.  Hasilnya adalah proses produksi PT.X sudah 

memenuhi standar, namun sayangnya tidak ada sistem pencatatan hasil kinerja karyawan 

yang dapat mencatat dan merekap hasil kinerja karyawan harian. 

Setelah ditemukan bahwa permasalahan pada PT.X bukanlah merupakan dari proses 

bisnis aktualnya, melainkan dari tidak adanya sistem pencatatan kinerja karyawan yang 

memadai,  Tanpa adanya indikator kinerja karyawan yang memadai,  PT.X akan kesulitan 

dalam menilai karyawannya, yang mengakibatkan sulitnya mengevaluasi kinerja dari 

masing-masing karyawan yang bekerja pada PT.X.  

Untuk mengatasi masalah yang dialami PT.X , dibuatlah rancangan sistem penilaian 

kinerja karyawan yang mampu mendata dan menyajikan informasi mengenai kinerja 

karyawan sehingga kualitas produk pada PT.X dapat ditingkatkan dan dapat bersaing 

secara kompetitif dalam pasar Pulp & Paper yang semakin kompetitif. Sistem ini dapat 

mencatat, mendata, dan menyajikan informasi mengenai kinerja karyawan melalui 

tampilan dashboard berbentuk pie chart dan grafik. Dimana Pie Chart digunakan untuk 

melihat proporsi seberapa sering pegawai mendapatkan nilai kinerja baik atau buruk. 
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Sedangkan tabel grafik digunakan untuk melihat performa operator, apakah diatas rata-rata 

atau dibawah rata-rata. 

 

 

 

 Didalam sistem kinerja terdapat 2 jenis sistem 

1. Sistem Pencatatan Hasil Kerja (TPS)  

Sistem pencatatan dibuat untuk mempermudah proses peng-inputan data yang 

dilakukakn oleh PT.X , dan memastikan bahwa PT.X Memiliki seluruh data yang 

dibutuhkan.  

- TPS master data kompetensi : Mendata kompetensi apa yang harus 

dimiliki karyawan serta Performance Indicatornya. 

- TPS Master Data Kriteria Penilaian : mendata kriteria penilaian dari 

masing-masing Performance Indicator, dibuat dalam bentuk range yang diwakili 

oleh huruf A-C. 

- TPS Profil Karyawan : mendata data personal karyawan yang akan 

digunakan untuk melacak pegawai mana yang bekerja di bagian produksi mana 

oleh perusahaan. 

-  TPS Penilaian Kinerja : mencatat hasil kinerja harian dari para 

karyawan yang bertugas dalam proses produksi di PT. X. 

2. Sistem Penilaian Hasil Kinerja (MIS) 

Sistem penyajian dibuat untuk mempermudah bagian eksekutif dalam melakukan 

evaluasi dan proses pengambilan keputusan. 

- MIS Kinerja Refining : Menyajikan data kualitas pulp  hasil proses  refining. 
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- MIS Kinerja Mach Chest : Menyajikan data Kualitas pulp yang sudah sesuai 

standar/belum, dan data jumlah pulp yang tercampur. 

- MIS Kinerja Fan Pump : Menyajikan data kuantitas pulp yang masuk ke mesin 

Head Box 

- MIS Kinerja Head Box : Menyajikan data jumlah penyemprotan pulp dan data 

kuantitas kecacatan pulp 

- MIS kinerja Wire Part : Menyajikan data kuantitas produksi pulp dengan kadar air 

dibawah 60% dan kualitas pulp dengan kadar air dibawah 60%. 

 

 

6.2 Saran 

 Dengan adanya sistem pencatatan kinerja karyawan ini, PT.X dapat mulai 

melakukan uji coba sistem ini menggunakan program excel untuk melihat apakah sistem 

pencatatan dan penyajian ini sudah sesuai dengan kebutuhan PT.X. Setelah Uji coba 

dilakukan, PT.X dapat melakukan evaluasi kembali kekurangan dari sistem pencatatan dan 

penyajian ini dan memperbaikinya. Setelah diperbaiki dan diuji coba kembali dan sistem 

ini dirasa dapat membantu PT.X. Maka PT.X dapat membuat rancangan tersebut menjadi 

program utuh yang dapat digunakan oleh PT.X.  

 Kedepannya, PT.X juga dapat menambahkan sistem profiling karyawan yang lebih 

lengkap dan detail. Selain itu PT.X juga dapat menambahkan sistem training karyawan 

yang terintegrasi dengan sistem penilaian kinerja karyawan yang membuat program ini 

menjadi lebih lengkap dan dapat membantu kinerja penilaian karyawan PT.X.  

 Selain mengevaluasi dan memperbaiki sistem, PT.X jg harus memperhatikan 

pelatihan yang dibutuhkan oleh karyawan bila sistem jadi diterapkan. PT.X harus 
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memastikan bahwa karyawan mampu mengoprasikan sistem penilaian kinerja ini agar 

kinerja dari sistem ini bekerja dengan efektif.  
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